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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi adalah penyalinan dengan panggantian
huruf dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan
skripsi di Institut Ilmu Al-Qur'an, transiliterasi Arab-Latin

mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan

f a b th
) :b b : zh
o t ¢ -
<& ts & gh
z y A Hf
c h v a
s kh 4 k
5 d J I
3 :dz 2 -m
3 r o !
3 g 4 TW
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w S -] : h

u"b 18y s ’

P : sh T y

P :dh

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal panjang Vokal rangkap
Fathah -a i:a ...
Kasrah i i .9....':au
Dhammah ‘u 40

3. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JV) gamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

s 4\ :al-Bagarah
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Ll al-Madinah
. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J) syamsyiah

Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) syamsyiah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya. Contoh:

J= :ar-Rajul sdd) @ as-Sayyidah

el 1 asy-Syams s+ ad-Darimi

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab
digunakan lambang ( ), sedangkan untuk alih aksara ini
dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik fasydid yang berada di
tengah kata, di akhir kata ataupun yang terletak setelah
kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
Contoh:

A : Amanna billahi

2 . -
eLgand) -l : Amana as-sufahd u
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u_,.U\ ol : Inna al-ladzina

@

C{ W, : wa ar-rukka ‘i
. Ta Marbiithah ()

Ta Marbithah (5) apabila berdiri sendiri, waqaf atau

diikuti oleh kata sifat (na’at), maka huruf tersebut

dialih aksarakan menjadi huruf “h”. Contoh:

;253 - al-Afidah
A SN Bl al-Jami ‘ah al-Islamiyyah

Sedangkan ta marbithah (3) yang diikuti atau

disambungkan (di-washal) dengan kata benda (ism),

maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. Contoh:
o0 ik o ‘Amilatun Néshibah
LS::Q‘ NV :al-Ayat al-Kubrd

. Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf

kapital, akan tetapi apabila telah dialih aksarakan maka
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berlaku ketentuan ejaan yang disempurnakan (EYD)
bahasa Indonesia, seperti penulisan awa! kalimat, huruf
awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam
alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak
tebal (bold) dan ketentuan lainnya. Adapun untuk nama
diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf
yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-‘Aridh, al-
’Asqallani, al-Farmawi dan seterusnya. Khusus untuk
penulisan kata Alqur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-
Bagqarah, Al-Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAKSI

Sistem perekonomian yang digunakan oleh
Lembaga Keuangan, yakni bank, dari setiap masa ke
masanya mengalami perkembangan, bahkan dapat terjadi
perubahan jika sistem perekonomian tersebut banyak
memiliki dampak negative yang akan ditimbulkan dalam
penggunaan sistemnya, dari sistem ekonomi perbankan
konvensional berkembang menjadi sistem ekonomi Islam
(perbankan syariah). Yang membedakan sistem ekonomi
Islam dengan sistem ekonomi yang lain adalah prinsip
yang digunakan dalam setiap transaksinya. Sistem
ekonomi Islam menggunakan prinsip bagi hasil bukan
menggunakan prinsip bunga sebagaimana sistem ekonomi
sebelumnya yaitu sistem ekonomi konvensional. Sistem
perekonomian perbankan syariah menjawab permasalahan
ekonomi ribawi, dengan salah satu prinsip pembiayaan

bank syariah yaitu pembiayaan musyarakah.

Adapun yang menjadi ketertarikan penulis untuk
meneliti adalah dikarenakan bagi hasil merupakan ciri khas
dari sistem ekonomi syariah dan pada skripsi sebelumnya
studi kasus selalu pada lembaga keuangan makro,

sekalipun lembaga keuangan mikro yakni studi kasusnya

xviii




di BMT, tidak pada BPRS sehingga membuat penulis
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan skripsi
yang berjudul: “Implementasi Konsep Musyarakah (Studi
Kasus di BPRS Harta Insan Karimah Cabang Cikarang) ”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan yang menghasilkan data deskriptif dan tertulis
dengan memadukan antara penilitian kepustakaan (library
research) dengan penelitian berupa wawancara dengan
staff BPRS Harta Insan Karimah Cikarang. Adapun hasil
penelitian yang dilakukan penulis, bahwa implementasi
konsep musyarakah di BPRS HIK secara garis besar telah
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Hal tersebut dapat
dinilai dari aspek terpenuhinya rukun-rukun musyarakah

yakni adanya a’qidain (para pihak yang berakad) yaitu
antara pihak bank dan nasabah mitra, adanya ra su al-maal

(modal) atau kontribusi dana yang diberikan dari BPRS
Harta Insan Karimah dan kontribusi dana dari pihak
nasabah minimal 30%. Adanya sighat (ijab dan gabul)
serta Nisbah keuntungan dalam musyarakah dinyatakan
dalam bentuk persentase bukan dinyatakan dalam bentuk

nominal tertentu.
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Adapun menurut penulis, musyarakah ini terasa
kurang sempurna dikarenakan pihak bank hanya
menyertakan modal saja dengan pihak pengelola tanpa
pembagian pekerjaan, namun hal tersebut tidak
menjadikan akad musyarakah batal dikarenakan pada
BPRS HIK para pihak yang mengelola dana musyarakah
merupakan orang yang kompeten dalam menerima kuasa
perwakilan, sedangkan mitra yang tidak mengelolapun
merupakan orang yang kompeten dalam memberikan
kuasa perwakilan. Pada dasarnya, syirkah merupakan akad
perwakilan yang disertai izin di dalam mengelola modal.

Karena itu syarat a gid dalam akad syirkah sama seperti

akad wakalah. Yaitu muwakkil (orang yang mewakilkan)
dianggap mampu oleh syariat dalam mengelola sendiri.
Sedangkan wakil (orang yang menerima perwakilan)
ucapannya bisa diterima menurut syariat. Oleh karena itu,
anak kecil dan orang gila tidak sah melakukan akad

wakalah atau musyarakah.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sistem perckonomian yang digunakan olch
Lembaga Keuangan, yakni bank, dari setiap masa ke
masanya mengalami perkembangan, bahkan dapat terjadi
perubahan jika sistem perekonomian tersebut banyak
memiliki dampak negative yang akan ditimbulkan dalam
penggunaan sistemnya, dari sistem ekonomi perbankan
konvensional berkembang menjadi sistem ekonomi Islam
(perbankan syariah). Yang membedakan sistem ekonomi
Islam dengan sistem ekonomi yang lain adalah prinsip
yang digunakan dalam setiap transaksinya. Sistem
ekonomi Islam menggunakan prinsip bagi hasil bukan
menggunakan prinsip bunga sebagaimana sistem ekonomi

sebelumnya yaitu sistem ekonomi konvensional.

Secara legalitas, keberadaan Lembaga Keuangan
Syariah (LKS) dilindungi atau diakui dengan tegas, di
Indonesia perkembangan Bank Syariah yakni pada tahun
1980 muncul ide dan gagasan Lembaga Keuangan Syariah

(LKS), pada tahun 1990 lokakarya MUI dimana para




peserta sepakat mendirikan Bank Syariah di Indonesia',

terbitnya UU Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas
UU Nomor 1992 tentang perbankan, menandakan
dimulainya era perbankan syariah bagi Bank-bank baru
yang berbentuk syariah atau bank konvensional yang akan
membuka cabang syariah, yang dikenal dengan istilah dual
2 Kemudian dipertegas lagi dengan

dikeluarkannya UU No.23 tahun 1999 tentang Bank

banking system.

Indonesia yang mengakomodasi kebijakan moneter
berdasarkan prinsip syariah dimana Bank Indonesia
bertanggung jawab Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) ,
dan Peraturan Bank Indonesia (PBI) yang mengatur
tentang Bank Syariah® serta diperkuat oleh UU No.21
tahun 2008 tentang perbankan syariah memberikan

kewenangan kepada Bank Indonesia untuk mengatur dan

mengawasi Bank-bank syariah dan perbankan syariah di

Indonesia.*

' Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 63

*Nasyirahnurdin, “Legalitas perbankan syariah”,
http://nasyirahnurdin.blogspot.co.id/2011/10, diakses tanggal 02 Februari

2016.
*Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, h. 64
‘Remy Sutan, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek
Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 99




3

Ketika Bank Syariah pertama kali berkembang,
baik di tanah air maupun di mancanegara, seringkali
dikatakan bahwa Bank Syariah adalah bank bagi hasil.Hal
ini dilakukan untuk membedakan Bank Syariah dengan

Bank Konvensional yang beroperasi dengan sistem bunga.’

Dalam Ekonomi Islam riba merupakan sesuatu
yang dilarang oleh syariah, proses pewahyuan ayat-ayat
tentang riba ini dapat terbagi ke dalam empat tahapan
pengharamannya®, pertama, riba diharamkan oleh semua
agama samawi, karena dianggap sesuatu yang
membahayakan. Sebagaimana dijelaskan dalam Firman
Allah (QS. an-Nisa (4):161)

< .* . £ - -~ s L = £
s 5l Ky e T4 33 1555 a3
_ z £ P
) 15 Ll L’gl_u: J.n_(U L;.L&lj J,]a_.JL;

(Ve /el

SAdiwarnan A. Karim, Bank Islam Analisis F. iqih dan Keuangan,
(Jakarta penerbit PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 203

SSunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah,
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2003), h. 4




“Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal
sesungguhnya mereka telah dilarang darvipadanya, dan
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. ”(QS. an-
Nisa (4):161)

Al-Quran menyebutkan riba dalam berbagai ayat,

tersusun secara kronologis berdasarkan urutan waktu.

Kedua, pada periode Mekkah, turun firman Allah SWT:
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“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar
Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak
menambah pada sisi Allah.dan apa yang kamu berikan
berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah
orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).”(QS.ar-
Ruum(30): 39).

Ketiga, pada periode Madinah, turun ayat yang

mengharamkan riba secara jelas, firman Allah SWT:
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan Riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah
kamu  kepada  Allah  supaya  kamu  mendapat
keberuntungan.(QS.Ali-Imran(3):130).

Keempat, ayat terakhir yang berbicara tentang riba,

firman Allah SWT:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika
kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika




kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya.” (QS. Al-Bagarah: 278-279)

Berdasarkan Sunnah Nabi, sebagai berikut:
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“[3331] Dari Ahmad Ibn Yunus, dari Zuhair, dari Simak,
Diriwayatkan oleh Abdurrahman Ibn Abdullah Ibn
Mas’ud, dari bapanya dia berkata: bahwa Rasulullah
SAW. telah melaknat pemakan riba, yang mewakilinya,
saksinya, dan penulisnya.” (H.R.Abu Daud dan selainnya)

Berdasarkan ijma’, seluruh ulama sepakat bahwa
riba diharamkan dalam Islam.®

Pelarangan Riba dalam ekonomi Islam disebabkan
dua hal, pertama adanya kezaliman, yaitu adanya
keuntungan yang tidak sebanding, di mana pihak

peminjam harus membayar bunga tanpa melihat pihak

mitra mengalami keuntungan atau mengalami kerugian.

’Syams al-Din Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, dunul Ma'bid Syarh
Sunan Abi Diud , (Bairut: Dar al-Hadis, 2001), Juz 6, h. 221

8Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001),
hal. 260-261.




Kedua adanya gharar (ketidakpastian) dan spekulasi yang
tinggi.”

Sistem perekonomian perbankan syariah menjawab
permasalahan ekonomi ribawi, dengan salah satu prinsip
pembiayaan bank syariah yaitu bagi hasil.Secara umum,
prinsip  bagi  hasil  dalam perbankan  syariah - dapat
dilakukan dalam empat akad wtama, yaitu al-musyarakah,

al-mudharabah,  al-muzara ah, dan  al-musagah.  Pada

praktiknya, prinsip yang paling banyak digunakan adalah
al-musyarakah  dan  al-mudharabah. Sedangkan al-
muzara’ah dan al-musagah dipergunakan khusus untuk
plantation financing atau pembiayaan pertanian oleh
beberapa bank Islam."

Dari kedua prinsip yang banyak digunakan, prinsip
musyarakahlah yang lebih banyak digunakan di Lembaga
Keuangan Syariah (LKS), salah satu contoh dari berbagai
lembaga keuangan Islam yang mencrapkan prinsip
musyarakah adalah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS) Harta Insan Karimah Cabang Cikarang.

Rachmat Syafei, Figih Muamalah, h. 276
""Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Svariah: Dari Teori ke Praktik,
(Jukarta: Gema Insani Press, 2001), h. 90




Musyarakah adalah suatu produk financial syariah
yang berbasis kemitraan (partnership). Dalam musyarakah
terdapat dua pihak atau lebih yang berjanji melakukan
kerja sama dalam suatu ikatan kemitraan, dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana
(amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan
dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan.'!

Pada metode pembiayaan musyarakah, bank dan
calon nasabah bersepakat untuk bergabung dalam suatu
kemitraan dalam jangka waktu tertentu. Kedua belah
pihak menempatkan modal untuk membiayai suatu proyek
dan bersepakat untuk membagi keuntungan bersih secara
proporsional yang ditentukan diawal.

Hasil keuntungan dari musyarakah juga diatur,
seperti halnya pada mudharabah, sesuai dengan prinsip
pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss
sharing principle atau PLS). Keuntungan dibagi menurut
proporsi yang harus ditentukan sebelumnya. Tidak seperti
halnya pada mudharabah dimana salah satu pihak saja,

yaitu shahib al-maal, yang menanggung risiko finansial,

l|Syaﬁ’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, h. 90




pada musyarakah kedua pihak yang harus memikuf risiko
kerugian finansial.'

Transaksi musyarakah dilandasi dengan adanya
keinginan para pihak yang bekerjasama  untuk
meningkatkan nilai asser yang mercka miliki sccara
bersama-sama. Termasuk  dalam golongan musyarakah
adalah semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak
atau  lebih dimana mercka  sccara  bersama-sama
memadukan  seluruh bentuk  sumber daya baik  yang
berwujud maupun tidak berwujud. Secara spesifik bentuk
kontribusi dari pthak yang bekerjasama dapat berupa dana,
barang dagangan (trading asset), kewiraswastaan
(entrepreneurship), kemampuan (Skil/), kepemilikan
(property), peralatan (equipment), intangible asset (hak
paten), kepercayaan atau reputasi (creditworthiness) dan
barang-barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang.
Dengan  merangkum  scluruh  kombinasi  dari  bentuk
kotribusi masing-masing pihak dengan atau tanpa batasan

o . URTE
waktu menjadikan produk ini sangat fleksibel .

“Remy Sutan, Perbankan Svariah Produk-produk dan Aspek
Hukumnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 329

YPKES (Pusat Komunikasi Ekonomi Syariah), Perbankan syariah, Cet
I,h 13
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Sistem bagi hasil sangat sedikit diterapkan, kecuali
di dua Negara, yaitu Iran (48%) dan Sudan (62%),
disamping itu = Warde  menggambarkan  bahwa
perkembangan pembiayaan bagi hasil mencapai 15%
pertahun. Pertumbuhan share keuangan perbankan syariah
di Indonesia pada tahun 2002 untuk pembiayaan
Musyarakah sebesar 14,33%, pembiayaan mudharabah
sebesar 2,86%, sementara pembiayaan murabahah sebesar
72,21%.

Seharusnya lembaga keuangan syariah yang
berbasis bagi hasil ini lebih diminati oleh masyarakat
khususnya masyarakat muslim, karena transaksinya tidak
mengadung unsur riba yang dilarang oleh syariat Islam.

Keadaan kinerja portofolio produk musyarakah dan
mudharabah diatas menunjukkan adanya kesenjangan
antara teori dan praktik pelaksanaan produk bank syariah.
Kesenjangan antara teori dan praktik dipengaruhi banyak
faktor, faktor ini dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
faktor internal lembaga syariah, yakni kalangan Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) belum memahami secara baik
konsep dan praktik produk musyarakah yang telah
dirumuskan oleh DSN-MUI. Tampaknya pihak bank

bersifat risk-averse (tidak ingin mengambil resiko) atas
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pembiayaan musyarakah. Sedangkan faktor eksternal yaitu
kondisi masyarakat pengguna jasa pembiayaan Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) untuk jenis musyarakah, kondisi
yang dimaksud adalah tingkat kejujuran dalam laporan
keuntungan, amanah  masyarakat  dalam  menjalankan
produk musvarakah, kontrak musyarakah akan berjalan
jika terdapat keterbukaan (transparansi).™

Sccara teoritis tidak ada yang membantah bahwa
konsep Bank Syariah adalah bagus. Akan tetapi, sesuatu
yang bagus secara teoritis tidak selalu bagus dalam
praktiknya.Situasi di lapangan sering kali memaksa
rumusan yang ideal berkompromi dengan realitas yang
ada. Sesuai dengan namanya, perbankan syariah
scharusnya dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi tujuan masyarakat muslim dalam bidang ekonomi,
seperti  pemberantasan  kemiskinan,  pendistribusian
kckayaan secara adil, dan penciptaan lapangan pekerjaan.

Sistem bunga dianggap tidak adil karena
menetapkan keuntungan (penghasilan) tertentu terhadap

uang yang dipinjamkan, padahal usaha yang dijalankan

" Muhammad, Manajemen pembiayaan Musyarakah di bank syariah,
(Jakarta: Raja Gratindo Persada, 2008), h. 2-21
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mengandung kemungkinan untung ataupun rugi karena
setiap usaha pastilah mengandung resiko. Oleh karena itu,
hasil usaha yang wajar bersifat tidak tetap (variable rate of
return) sebab usaha tidak mesti untung, sedangkan hasil
usaha yang bersifat tetap (fixed rate of return) , seperti
pembungaan uang dinilai tidak wajar."”

Merespon kondisi yang terjadi, sangatlah penting
untuk  diketahui bagaimana implementasi konsep
musyarakah di Lembaga Keuangan Syariah (LKS). Dan
dalam upaya tersebut, maka penulis sangat tertarik untuk
melakukan penelitian di BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah) Harta Insan Karimah Cabang Cikarang yang
merupakan salah satu Lembaga Keuangan Syariah (LKS),
dengan mengambil judul: “IMPLEMENTASI KONSEP
MUSYARAKAH” (Studi Kasus di BPRS Harta Insan
Karimah Cabang Cikarang).

B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, untuk itu agar

penulisan skripsi ini terarah penulis batasi pada konsep dan

"*Muhammad, Manajemen pembiayaan Musyarakah di bank syariah,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 2-21
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aplikasi bagi hasil pada pembiayaan musyarakah di Bank

Harta Insan Karimah Cabang Cikarang .

C. Perumusan Masalah

Dari pembatasan  masalah  terscbut,  dapat

diringkaskan pada masalahinya scbagai berikut:

Bagaimana aplikasi musyarakah di BPRS HARTA
INSAN KARIMAH? |

Apakah musyarakah di BPRS HARTA INSAN
KARIMAH sudah sesuai hukum Islam?

D. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.

Tujuan yang paling mendasar dari penulisan skripsi ini
adalah untuk melengkapi tugas serta syarat-syarat untuk
menyelesaikan studi dan memperoleh gelar S1 pada
fakultas syariah program studi muamalah 11Q
JAKARTA.

Mengetahui  bagaimana konsep musyarakah dalam

Islam.
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3.

4.

Mengetahui apakah aplikasi di BANK HARTA INSAN
KARIMAH CABANG CIKARANG sudah sesuai
dengan prinsip syariah.

Untuk menambah khazanah kelslaman, terutama

lingkungan kampus 11Q JAKARTA.

E. Manfaat Penelitian

Sebagaimana tujuan penelitian, maka penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, civitas

akademika, dan masyarakat luas.

1.

Bagi peneliti, dengan penelitian ini akan memperluas
dan memperkaya wawasan peneliti tentang konsep
musyarakah di lembaga keuangan syariah, dan
mengetahui sejauh mana Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) di Indonesia yang benar-benar berprinsip
syariah. '

Sedangkan bagi mahasiswi Institut Ilmu Al-Quran
(TIQ) khususnya mahasiswi Fakultas Syariah Prodi
Muamalah supaya mengetahui lebih dalam tentang
penerapan bagi hasil pada akad musyarakah di
Lembaga Keuangan Syariah (LKS).

Adapun bagi masyarakat, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
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Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang beroperasi

dalam bidang musyarakah.

I'. Metode Penelitian
I. Jenis dan Pendekatan Penclitian
Pencelitian ini menggunakan metode pencelitian
kualitatif yang menghasilkan data  deskriptif  dan
tertulis. dengan  memadukan  antara  penilitian
kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan
(field research) yang kemudian data tersebut akan

dikumpulkan dan disimpulkan.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data skunder. Data primer
adalah data yang langsung diperoleh melalui
wawancara dengan praktisi Lembaga Kcuangan
Syariah (LKS), yakni praktisi pada BPRS Harta Insan
Karimah Cabang Cikarang dan kemudian dikaji
melalui studi dokumen/pustaka (library rescarch).

Melalui studi dokumen ini diharapkan akan diperolch
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data-data yang terkait dengan kerangka teori
penelitian, konsep bagi hasil menurut fikih, sedangkan
data sekunder diambil dari data-data lain yang terkait
dengan penerapan bagi hasil di Lembaga Keuangan

Syari’ah (LKS).
3. Teknik Analisa Data

Data yang terkumpul akan dianalisis secara
kualitatif, yaitu akan dideskripsikan dan ditafsirkan

melalui tahapan-tahapan berikut ini:
a. Reduksi data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan
survey (studi lapangan) akan dicek kelengkapannya
dan kemudian dipilah-pilah berdasarkan satuan
konsep, kategori, atau tema tertentu. Dalam hal ini
data yang tidak diperlukan disisihkan sehingga
hanya yang diperlukan saja yang akan dipakai.

b. Display data

Mengingat banyaknya data yang harus
dianalisis dan untuk mengurangi tingkat kesulitan

dalam pemaparan dan penegasan kesimpulan,
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maka perlu dibuat sketsa, matrik, atau grafik
schingga keseluruhan data dan bagian-bagian

rincinya dapat dipetakan secara jelas.
c. Kesimpulan

Data yang dipolakan dan disusun sccara
sistematik, baik melalut penentuan tema maupun
yang tclah dibuat sketsa dan matriknya akan
diambil kesimpulan sehingga makna data dapat

ditemukan.
4. Teknik Penulisan Penclitian

Teknik penulisan dalam penelitian ini akan
merujuk pada pedoman penulisan skripsi , tesis, dan

disertasi Institut [lmu Al-Quran (11Q) Jakarta.

G. Sistematika Penulisan
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang masing-

masing berisi sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN, pada bab ini memuat
tentang Latar Belakang
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Masalah, Pembatasan dan Perumusan

Masalah, Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, serta

Sistematika Penulisan.

BAB II  : Kajian Teori, pada bab ini menguraikan
tentang  Musyarakah, memuat: Definisi,
Landasan Hukum, Syarat dan Rukun, Jenis-
jenis, Manfaat, Resiko, dan Berakhirnya

Musyarakah.

BAB 111 : Profil Bank Insan Karimah Cabang
Cikarang, padabab ini memuat tentang
Sejarah berdiri, Perkembangan, Visi, Misi,
Tujuan  didirikan,  Struktur  Organisasi,
Produk-produk, Nisbah bagi hasil di Bank
Harta Insan Karimah Cabang Cikarang,.

BAB IV : Analisis prinsip Bagi Hasil pada
Pembiayaan Musyarakah di Bank Insan
Karimah Cabang Cikarang, pada bab ini
memuat tentang Penerapan Prinsip
Pembiayaan Musyarakah, Mekanisme, Tata

Cara Penerapan Sistem Bagi Hasil, dan
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Kendala-kendala dalam Pembiayaan
Musyarakah di Bank Harta Insan Karimah
Cabang Cikarang Barat menurut figih

muamalat.

: PENUTUP, yakni berupa Kesimpulan dan

sardain.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis teliti
dalams kripsi ini, maka penulis mengambil beberapa
kesimpulan berupa jawaban dari pertanyaan penulis dalam
rumusan masalah, yakni sebagai berikut:
1. Aplikasi musyarakah di BPRS Harta Insan Karimah
dilihat dari beberapa kategori, yakni sebagai berikut:
a. Kategori ketentuan dan prosedur pembiayaan
musyarakah:

1) Account  officer menerima  permohonan
pembiayaan dari nasabah, kemudian dilakukan
analisa kelayakan pembiayaan.

2) Melengkapi data-data yang diperlukan dan
adanya jaminan yang harus diberikan.

3) Pengajuan berkas ke komite pembiayaan form
pengajuan tersebut.

4) Setelah persetujuan komite pembiayaan, berkas

tersebut disampaikan kepada direksi/ komisaris

untuk meminta persetujuan pembiayaan.
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5) Limit
pembiayaansertaanggotapersetujuankomitepemb
iayaan, yaitu:

6) Setelah semua selesai, Account Officer harus
menyusun  berkas-berkas untuk dilaporkan
kepadabagian legal untuk dilakukanverifikasi
data.

7) Dilakukan akad dan penomeran akad oleh legal,
setelah selesai seluruh dokumen terkait, maka
dokumen diserahkan ke bagian operasional
untuk dilakukan pencairan.

Hal tesebut, dalam fikih muamalat disebut juga
dengan syarat yang harus dipenuhi dalam proses
mengajukan  pembiayaan pada BPRS Harta Insan

Karimah.

b. Kategori analisa kelayakan pembiayaan, di BPRS
HIK setelah Account Officer menerima permohonan
pembiayaan dari nasabah maka akan dianalisa
dengan berprinsip pada 5C, yaitu: penilaian watak
(character), penilaian kemampuan (capacity),

Penilaian modal (capital), Penilaian agunan

e
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(collateral), Penilaian prospek usaha (condition of

economy)

Kategori penanganan nasabah kredit macet, BPRS

HIK melakukan restrukturisasi pembiayaan antara

lain melalui: penjadwalan kembali (rescheduling),

persyaratan kembali (reconditioning), penataan
kembali (restructuring).

. Kategori penerapan sistem bagi hasil di BPRS HIK

Cikarang

1) Nisbah bagi hasil penawaran yang diajukan oleh
BPRS Harta Insan Karimah sebesar 2.2% hingga
3% namun rata-rata persetujuan nasabah diangka
2.4%.

2) Pada BPRS Harta Insan Karimah porsi modal
minimal nasabah sebesar 30% pada pembiayaan
musyarakah.

3) Kerugian ditanggung bersama berdasarkan porsi
modal yang diberikan, namun jika hal itu
kelalaian dari pengelola, maka pengelola yang

menanggung kerugian atau melalui jalur

musyawarah.
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2. Berdasarkan hasil penelitian di BPRS Harta Insan

Karimah Cikarang mengenai pembiayaan musyarakah,

terdapat beberapa hal yang sudah sesuai dengan prinsip

Syariah sebagaimana dalam fikih muamalah. Hal ini

dapat ditinjau dari segi rukun dan syarat syirkah yang

telah terpenuhi di BPRS Harta Insan Karimah, yakni

sebagai berikut:

a.

Adanya ‘Agidain (para pihak yang melakukan
kerjasama antara 2 orang atau lebih) yakni pihak

BPRS dan nasabah mitra.

Adanya ra’su al-maal (modal) yakni kontribusi

dana yang diberikan masing-masing pihak. Yakni
modal dari BPRS Harta Insan Karimah dan modal
minimal nasabah sebesar 30% .

Adanya Shigah ijab dan gabul merupakan simbol
persetujuan diantara masing-masing pihak yang
berakad.

Nisbah keuntungan dalam musyarakah harus
dinyatakan dalam bentuk persentase bukan

dinyatakan dalam bentuk nominal tertentu.
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Berdasarkan pembahasan dari penulisan skripsi ini, ada

beberapa saran yang sekiranya bisa membuat semangat

untuk kemajuan PT. BPRS Harta Insan Karimah Cikarang

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat,

diantaranya:

1.

BPRS HIK diharapkan bisa mengembangkan
jaringan  yang lebih luas, dengan cara
mensosialisasikan produk-produk yang ada kepada
nasabah dan masyarakat melalui diskusi, seminar,
ataupun wadah dalam bentuk lainnya, sehingga
memudahkan masyarakat untuk mengenal.

BPRS HIK diharapkan dapat menyesuaikan/
menyempurnakan ketentuan yang telah ditetapkan
dalam fikih muamalat khususnya pada pembiayaan
musyarakah yakni pada obyek musyarakah yang
hanya penyertaan modal saja tanpa ikut serta dalam
hal pekerjaan.

BPRS HIK diharapkan dapat meningkatkan
pelayanannya, dalam hal kecil misalnya tidak
membiarkan nasabah menunggu terlalu lama
sehingga pelayanan tersebut dapat menjadi suatu

promosi gratis bagi BPRS HIK dari nasabah kepada
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orang lain sehingga secara otomatis meningkat pula

masyarakat yang ingin menjadi nasabah HIK.
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